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PENDAHULUAN  

Pisang merupakan tanaman buah tropis dengan 

pusat keragaman berasal di Asia Tenggara, terutama 

Indonesia. Pisang konsumsi yang ada saat ini 

merupakan hasil domestikasi dari spesies pisang liar, 

hasil persilangan dan hasil seleksi yang telah 

dilakukan oleh manusia hingga sebagian besar 

menjadi pisang budidaya. Kultivar pisang yang 

banyak dikonsumsi terutama adalah merupakan hasil 

persilangan alami dua spesies pisang liar, yaitu Musa 

acuminata (genom A) dan Musa balbisiana (genom 

B). Persilangan tersebut menghasilkan beberapa 

variasi genetik yang berperan penting dalam evolusi 

tanaman pisang (Kaemmar et al., 1997).   

Pemuliaan pisang sampai saat ini masih terus 

dikembangkan mengingat buah pisang sangat 

digemari oleh masyarakat dunia pada segala 

tingkatan usia (Chandler, 1995). Hal ini didukung 

dari data komsumsi pisang dunia per kapita 

mencapai 9.6 kg/orang tiap tahunnya dan 

diperkirakan tahun 2030 mencapai 10.6 kg/orang 

(FAOSTAT, 2015). Pelaksanaan program pemuliaan 

pisang hinggga saat ini masih mengalami kesulitan 

dalam menghasilkan turunan karena sterilitas 

kelamin jantan sehingga buah pisang tidak 

menghasilkan biji.  

Metode yang umumnya digunakan dalam 

program pemuliaan konvensional pada pisang adalah 

metode persilangan antar varietas atau spesies. 

Metode ini masih banyak digunakan untuk tujuan 

memperbaiki karakter-karakter penting pada pisang 

seperti ketahanan terhadap faktor biotik,  abiotik, dan 

produktivitas hasil tinggi (Swennen dan Vuylsteke, 

1990; Jenny et al., 1994; Tomekpé et al., 1998). 

 
Erwin Fajar Hasrianda , Ahmad Zaelani dan Yuyu Suryasari Poerba 

 
Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Center, Jalan Raya Jakarta-Bogor, Km. 46 Cibinong 16911 
email: erwinfajar@gmail.com  

ABSTRACT 
Cross pollination is one of the plant breeding techniques to create a better cultivar with desired traits. A successful cross pollination is affect-
ed by quality and quantity of the pollen used. The aim from this study is to know amounts, viability and germination from various banana 
accessions. This study was conducted by using 31 banana accessions. Pollen quantity per anther, pollen viability, pollen germination growth 
were measured. The results showed that pollen amounts were ranged between 5.032 and 118.181 pollens per anther. In addition, pollen 
viability ranged from 30% in Tingalun accession (Musa sp. cv. Tingalun)  to 99% in Malaccensis 2x accession. Furthermore, pollen  
germination level varied from 1% in Mambee Thu OS accession to 48% in Rutilifes 2x accession. We also found that negative correlation 
between pollen viability and pollen germination were moderate with correlation coeeficient value of -0,59 ( p-value = 0,00051). From 31 
banana accessions tested in this research, pollen source from Malaccensis 2x and Rutilifes 2x banana accessions have the highest potential to 
be used as the male parent. 

 
Keywords: Amounts, 31 Banana accessions, Pollen germination, Pollination, Pollen Viability 
 

ABSTRAK 
Kegiatan persilangan merupakan bagian dari kegiatan pemuliaan tanaman untuk merakit aksesi tanaman dengan sifat unggul yang 
dikehendaki. Kesuksesan kegiatan persilangan turut dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas polen sebagai sumber material genetik dari 
indukan jantan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah, daya viabilitas dan daya kecambah dari berbagai aksesi pisang. 
Pada percobaan ini telah dilakukan pengamatan pada 31 Aksesi pisang. Pengamatan yang dilakukan meliputi jumlah polen per anther, daya 
viabilitas polen yang diukur dengan larutan tetrazolium, daya kecambah polen yang ditumbuhkan menggunakan media Brewbaker & 
Kwack. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa jumlah polen pisang per anther berkisar antara 5.032 hingga 118.181 polen. Daya viabilitas 
polen berkisar antara 30% pada aksesi pisang Tingalun (Musa sp. cv. Tingalun) hingga 99% pada aksesi pisang Malaccensis 2x. Daya 
kecambah panjang yg dihasilkan berkisar 1% pada aksesi pisang Mambee Thu OS hingga 48% pada aksesi pisang Rutilifes 2x. Tingkat 
viabilitas tidak selalu linier dengan daya kecambah polen pisang. Dari 31 aksesi pisang yang diuji di penelitian ini, aksesi pisang 
Malaccensis 2x dan Rutilifes 2x memiliki potensi sebagai sumber polen untuk indukan jantan dengan kemungkinan penyerbukan berhasil 
terbesar.  
 
Kata Kunci: 31 Aksesi pisang, Daya kecambah, Penyerbukan, Viabilitas polen 

mailto:erwinfajar@gmail.com
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Namun, dalam pelaksanaan program pemuliaan 

pisang masih mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan keturunan dikarenakan faktor sterilitas 

dan partenokarpi di Pisang. 

Keberahasilan metode persilangan sangat 

dipengaruhi salah satunya oleh jumlah dan kualitas 

serbuk sari (polen) dari tetua pejantan. Karakter tetua 

jantan yang baik digunakan dalam persilangan harus 

dapat menghasilkan jumlah polen yang cukup 

banyak, viabel dan dapat berkecambah (Soares et al., 

2015). Polen yang ada harus mampu menghantarkan 

inti sperma ke kandung lembaga (kantong embrio) 

setelah terjadinya penyerbukan. Apabila ketiga aspek 

tersebut tidak ada, maka polen tersebut tidak layak 

dijadikan sebagai tetua jantan dalam persilangan 

pisang walaupun memiliki sifat-sifat unggul (Pillay 

dan Tenkouano, 2011).  

Informasi tentang kuantitas dan kualitas polen 

dari berbagai aksesi pisang potensial yang ada masih 

sangat kurang. Penelitian sebelumnya oleh 

Damaiyani dan Hapsari (2017) telah meneliti daya 

viabilitas dari 19 aksesi pisang dengan menggunakan 

larutan Tetrazolium. Namun penelitian tersebut 

belum mencantumkan informasi tentang jumlah dan 

daya kecambah polen berbagai aksesi pisang yang 

diujikan. Selain itu masih ada cukup banyak aksesi 

pisang yang karakteristik polennya belum diketahui. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian karakterisasi 

polen berbagai aksesi pisang dari segi jumlah, 

viabilitas dan daya kecambahnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi awal mengenai jumlah, viabilitas dan daya 

kecambah polen pada 31 aksesi pisang yang 

dikoleksi di Kebun Plasma Nutfah Pisang, koleksi 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), 

Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini adalah terdapat 

keragaman mengenai jumlah polen, viabilitas dan 

daya kecambah polen pada ke 31 aksesi yang 

diujikan tersebut. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Material Tanaman 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium 

Genetika Tumbuhan dan Kebun Plasma Nutfah  

Pisang, koleksi Lembaga Ilmu Pengetahuan  

Indonesia (LIPI), Cibinong, Kabupaten Bogor, Jawa 

Barat. Sebanyak 31 aksesi pisang digunakan pada 

penelitian ini. Aksesi pisang yang digunakan sebagai 

material uji pada penelitian ini meliputi aksesi pisang 

liar, aksesi pisang budidaya, aksesi pisang hasil 

program pemuliaan pisang LIPI, serta pada aksesi 

pisang dengan berbagai tingkat ploidi yang ada pada 

koleksi LIPI. Sedangkan dari keragaman ploidinya, 

aksesi pisang yang diuji terdiri dari: 5 pisang liar 

diploid (2x), 8 pisang budidaya diploid (2x), 8 pisang 

budidaya triploid (3x), 6 pisang tetraploid hasil 

pemuliaan (4x), dan 4 pisang mixoploid hasil 

pemuliaan (2x/4x). Ploidi, genom dan asal usul 

aksesi pisang liar yang digunakan sebagai material 

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.  

 

Prosedur koleksi sampel polen 

Koleksi bunga jantan dilakukan pada pagi hari 

antara pukul 07.30–10.00 WIB. Bunga jantan 

dimasukkan ke dalam kertas roti dan diberi label. 

Sebanyak dua sisir bunga jantan yaitu sisir yang 

sudah mekar dan mekar di esok harinya diambil. 

Polen pada bunga yang sudah mekar digunakan 

untuk pengamatan uji viabilitas dan uji daya 

Tabel 1. Ploidi, genom, dan asal aksesi pisang liar yang digunakan dalam penelitian ini (Ploidy,  
genome, and origin of wild banana accessions used in this study) 

No Nama Aksesi Pisang Liar 
(Name of wild banana 

accession) 

Ploidi 
(Ploidy) 

Genom 
(Genome) 

Asal Koleksi 
(Origin of accession) 

1 
Malaccensis 2x AA 

Jawa Barat 
(West Java) 

2 
Nakaii 2x AA 

Jawa Barat 
(West Java) 

3 
Sumatrana 2x AA 

Sumatera Barat 
(West Sumatera) 

4 Cau Kole PHM-13 2x AA Banten 

5 
Rutilifes 2x AA 

Jawa Timur 
(East Java) 
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kecambah polen, sedangkan pengamatan jumlah 

polen per anther menggunakan bunga yang belum 

mekar.   

 

Perhitungan jumlah polen  

Jumlah polen per anther dihitung menggunakan 

anther dari bunga yang belum mekar atau mekar 

pada esok hari. Produksi polen per anther dihitung 

dengan mensuspensikan polen dari satu sampai tiga 

anther dalam 1 ml tween 50%. Polen kemudian 

dirontokkan dari anther dengan divortex pada larutan 

tween hingga polen rontok sempurna di larutan 

tween.  

Pengamatan mikroskopi dilakukan pada lima 

bidang pandang yang bebeda yang dipilih secara 

acak dari setiap preparat di gelas objek dan diamati 

menggunakan mikroskop. Kelima bidang pandang 

tersebut difoto untuk kemudian dihitung jumlah 

polennya. Jumlah polen dari lima bidang pandang 

kemudian dirata-rata. Berikut langkah-langkah  

perhitungan jumlah polen per anther :  

 Luas Gelas Penutup = 22 mm x 22 mm = 484 

mm2 

 Luas 1 Bidang Pandang Lensa Objektif 

Perbesaran 4x10 pada Preparat = 7,4536 mm2 

 Banyak Bidang Pandang (Konstanta) =  

484 mm2 : 7,4536 mm2 = 64,93506494 

      = 1000 μl : 40 μl = 25 

 Jumlah Polen dalam 1 Gelas Penutup   

 = Jumlah polen dari 5 bidang pandang suatu 
aksesi x 64,93506494 mm2 

 Jumlah Polen dalam 1 microtube = 25 x Jumlah 

Polen dalam 1 Gelas Penutup 

 Jumlah Polen dari 1 Anther suatu Aksesi = 

 
  

Uji viabilitas polen     

Pengujian viabilitas polen dari tiap-tiap aksesi 

dilakukan dengan pewarnaan menggunakan larutan 

Tetrazolium 1% mengikuti metode Warid dan Palupi 

(2009). Polen diletakkan diatas gelas objek yang 

telah diberi 50 μl Tetrazolium dan diinkubasi dalam 

suhu ruangan selama dua jam. Setelah itu, preparat 

diamati di bawah mikroskop cahaya dengan 

perbesaran 4x10 dan dihitung total polen yang  

terwarnai (polen yang viable). Pengamatan dilakukan 

±100 polen per aksesi dan dihitung dalam satuan 

persen (%).  

 

Uji daya kecambah polen 

Daya kecambah polen diuji dengan 

menggunakan metode BrewBaker dan Kwack (1963) 

dan Rachman et al. (2012) dengan modifikasi. 

Sebanyak ±100 polen di gelas objek diteteskan 40 μl 

larutan media BrewBaker and Kwack. Setelah 

diwarnai, polen diinkubasi dalam suhu ruang selama 

24 jam. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan 

mikroskop cahaya dengan perbesaran 4x10. Polen 

yang berkecambah ditandai oleh adanya tabung 

polen yang melebihi ukuran diameter polen. 

Persentase daya kecambah dihitung berdasarkan 

jumlah polen yang berkecambah dibandingkan 

dengan total polen yang diwarnai.  

 

Analisis data 

Uji normalitas data viabilitas polen dan daya 

kecambah polen dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak “R” dengan fungsi shapiro.test(). 

Setelah diketahui sebaran data, analisa korelasi 

dilakukan untuk menentukan hubungan antara 

viabilitas polen dan daya kecambah polen pada 31 

aksesi pisang. Korelasi dihitung menggunakan 

metode Pearson dengan fungsi cor.test() dalam 

perangkat lunak “R”.  

  

 

HASIL 

Jumlah polen 

Jumlah polen per anther berbagai aksesi pisang 

yang diteliti pada penelitian ini teramati memiliki 

nilai bervariasi. Dari tersedikit adalah berjumlah 

5.032 polen per anther pada aksesi AMKL sampai 

terbanyak adalah 118.181 polen per anther pada 

aksesi RFMM. Pisang triploid memiliki jumlah polen 

yang paling sedikit dibandingkan dengan pisang 

ploidi yang lain dengan kisaran jumlah polen 5.032 

(AMKL) – 42.207 (PHM-54). Untuk pisang wild 

diploid jumlah polen per anthernya berkisar pada 

13.799 - 65.259, pisang diploid 7.468 - 118.181, 

pisang tetraploid 6.494 – 48.701, dan pisang 

mixoploid 9.740 – 59.415.  
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Uji viabilitas polen 

Hasil uji viabilitas polen dengan pewarna 

Tetrazolium, menunjukkan persentase viabilitas 

polen yang berbeda di antara aksesi pisang yang 

diamati. Presentase daya viabilitas polen yang diuji 

pada penelitian ini berkisar antara 30–99%. 

Viabilitas polen terendah ada pada aksesi pisang 

Tingalun, yaitu sebesar 30%, sedangkan persentase 

viabilitas tertinggi ada pada aksesi pisang 

Malaccensis 2x sebesar 99%.  

Uji daya kecambah polen 

 Hasil yang diperoleh dari uji perkecambahan 

polen berbagai aksesi pisang yang diuji pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa daya kecambah 

panjang polen berkisar antara 1–48%. Aksesi pisang 

yang memiliki daya kecambah polen paling tinggi 

adalah pada aksesi Rutilifes 2x, sedangkan daya 

kecambah panjang polen paling rendah ada pada 

aksesi pisang Mambee Thu OS.  

 

Tabel 2. Hasil pengamatan jumlah polen per anther dari 31 aksesi pisang yang diuji pada penelitian ini
(Measurement of pollen amount per anther from 31 banana accessions tested) 

No 
Aksesi   

(accession) 

Tingkat 
ploidi  

(Ploidy level) 

Status 
(Status) 

Genom 
(Genome) 

Jumlah polen tiap 
anther (Pollen 
amounts per  

1 Malaccensis 2x Liar (Wild) AA 13799 

2 Nakaii 2x Liar (Wild) AA 19805 

3 Sumatrana 2x Liar (Wild) AA 30194 

4 Cau Kole PHM-13 2x Liar (Wild) AA 65259 

5 Rutilifes 2x Liar (Wild) AA 37662 

6 Madu 2x Budidaya (Cultivation) AA 7468 

7 Mas Penjalin 2x Budidaya (Cultivation) AA 25649 

8 UJMM 2x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA 13311 

9 Rejang 2x Budidaya (Cultivation) AA 9131 

10 Cau Lagaday 2x Budidaya (Cultivation) AA 12662 

11 RFMM 2x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA 118181 

12 KSKW 2x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AB 29545 

13 KSRF 2x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AB 59090 

14 Dingin Lidi 3x Budidaya (Cultivation) AAA 12012 

15 Masa Bodo 3x Budidaya (Cultivation) AAA 13311 

16 PHM-54 3x Budidaya (Cultivation) AAA 42207 

17 Papan 3x Budidaya (Cultivation) AAA 26623 

18 Tingalun 3x Budidaya (Cultivation) AAA 6818 

19 Kapas 3x Budidaya (Cultivation) AAB 23701 

20 AMKL 3x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAB 5032 

21 Kepok Kuning Yogya 3x Budidaya (Cultivation) ABB 11526 

22 Mambee Thu OS 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAA 8117 

23 Madu 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAA 14286 

24 Rejang 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAA 6494 

25 GRNK 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAA 32467 

26 Parecet 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAA 48701 

27 FHIA 4x Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AAAB 16233 

28 Rejang mix Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA-AAAA 16640 

29 Jari Buaya mix Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA-AAAA 11567 

30 Gross Michele Mix Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA-AAAA 59415 

31 Undu Jamau Mix Hasil Pemuliaan (Breeding crops)  AA-AAAA 9740 
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Hubungan viabilitas polen dan daya kecambah 

polen 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

sebaran data viabilitas dan daya kecambah polen 

pada 31 aksesi. Viabilitas dan daya kecambah polen 

menunjukkan sebaran data normal dengan nilai p-

value = 0,1907 untuk viabilitas polen dan p-value = 

0,06963 untuk daya kecambah polen.  

Dikarenakan distribusi data normal, maka analisa 

korelasi dilakukan dengan menggunakan uji 

“pearson”. Hubungan antara viabilitas polen dan 

daya kecambah polen pada 31 aksesi pisang 

menunjukkan korelasi negatif dengan nilai 

koefisien korelasi r = -0,59 (p-value = 0,00051). 

Nilai korelasi negatif pada studi ini bermakna  

hubungan antara viabilitas polen dan daya  

kecambah polen pada 31 aksesi berjalan  

berlawanan yang berarti jika viabilitas mengalami 

kenaikan maka daya kecambah mengalami 

penurunan atau sebaliknya. 

Tabel 3. Hasil pengamatan dari daya viabilitas, dan daya kecambah polen dari 31 aksesi pisang yang diuji 
pada penelitian ini (Measurement of pollen viability and pollen germination from 31 banana  
accessions tested) 

No 
Aksesi 

(accession) 

Viabilitas 
(Viability) 

(%) 

Daya kecambah 
total (Total 

germination) 
(%) 

Kecambah panjang 
(Long germination) 

(%) 

Kecambah pendek dan 
burst (Short and burst 

germination) (%) 

1 Malaccensis 99 14 7 7 

2 Nakaii 45 49 46 3 

3 Sumatrana 77 10 4 6 

4 Cau Kole PHM-13 63 6 4 2 

5 Rutilifes 59 56 48 8 

6 Madu 67 17 4 13 

7 Mas Penjalin 61 47 19 28 

8 UJMM 45 30 19 11 

9 Rejang 66 33 18 15 

10 Cau Lagaday 35 21 13 8 

11 RFMM 68 43 26 17 

12 KSKW 51 46 23 23 

13 KSRF 52 70 20 50 

14 Dingin Lidi 43 32 16 16 

15 Masa Bodo 37 33 16 17 

16 PHM-54 59 53 20 23 

17 Papan 44 45 24 21 

18 Tingalun 30 48 28 20 

19 Kapas 45 47 23 24 

20 AMKL 84 29 5 24 

21 Kepok Kuning Yogya 98 5 3 2 

22 Mambee Thu OS 75 14 1 13 

23 Madu 63 21 4 17 

24 Rejang 88 18 8 10 

25 GRNK 48 31 14 17 

26 Parecet 44 50 25 25 

27 FHIA 40 45 24 21 

28 Rejang 77 21 10 11 

29 Jari Buaya 81 44 11 33 

30 Gross Michele 46 24 15 9 

31 Undu Jamau 61 18 8 10 



202  

Berita Biologi 19(2) - Agustus 2020       

 

Gambar 1. Hasil Uji Viabilitas Polen menggunakan tetrazolium pada aksesi pisang Rutilifes Wild 2x yang 
diambil satu bidang pandang secara acak pada mikroskop perbesaran 4x10. Polen yang viable 
akan berubah warna menjadi merah. Pada gambar 1 diatas ditandai dengan lingkaran dan anak 
panah A. Polen yang tidak viable akan tetap berwarna putih dan kekuningan. Pada gambar 1 
ditandai dengan lingkaran dan anak panah B. (Pollen viability test using tetrazolium on Rutilifes 
Wild 2x banana accession. Picture taken in a randomly single microscope scene with optical 
zoom 4x10. Viable pollen marked with red colour as was shown by A arrow. Not viable pollen 
marked with white and yellow colour as was shown by B arrow) 

PEMBAHASAN 

Kualitas dan kuantitas polen yang diproduksi 

oleh bunga adalah komponen penting dalam 

kelestarian tanaman. Hal ini terkait fungsi polen 

sebagai sel kelamin jantan tumbuhan yang akan 

menyerbuki sel telur sehingga tumbuhan dapat 

melangsungkan persilangan untuk kemudian 

menghasilkan biji (keturunan). Pada penelitian ini 

dilakukan pengamatan jumlah polen, viabilitas dan 

daya kecambah polen pada 31 aksesi pisang. 

Parameter-parameter tersebut merupakan indikator 

yang dapat digunakan ketika melakukan pemilihan 

tetua jantan dalam kegiatan persilangan tanaman 

pisang.  

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan, rata-rata jumlah polen per anther yang 

dihasilkan bunga jantan dari 31 aksesi pisang yang 

diteliti berkisar antara 5.032 polen pada aksesi 

AMKL 3x hingga 118.181 polen pada aksesi 

RFMM. Jumlah tersebut jauh lebih banyak jika 

dibandingkan jumlah polen yang diperlukan untuk 

menghasilkan biji yaitu sekitar 200–300 polen, 

sesuai dengan jumlah biji pada buah pisang liar 

yang berbiji penuh (Kaemmar et al,. 1997).  

Banyak sedikitnya polen berpengaruh 

terhadap kemampuan penyerbukan tanaman 

pisang yang sukses. Semakin banyak jumlah polen 

yang dimiliki, maka akan semakin baik untuk 

dipilih sebagai indukan jantan dalam kegiatan 

persilangan pisang. Penelitian sebelumnya 

melaporkan bahwa produksi polen yang semakin 

banyak dari suatu aksesi menjadikannya 

berpotensi tinggi dalam proses penyerbukan 

(Horovitz dan Beilz, 1980). Selain itu, produksi 
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Gambar 2. Kenampakan daya kecambah Polen yang diuji dengan media Brewbaker & Kwack setelah 24 jam 
pada aksesi RFMM 2x yang diambil di satu bidang pandang secara acak pada mikroskop 
perbesaran 4x10. Kecambah brust (meledak) berarti buluh tabung polen tumbuh tidak beraturan 
ditandai dengan anak panah A. Polen yang tidak berkecambah ditandai dengan tidak adanya 
perubahan yang terjadi pada polen. Pada gambar 2 diatas ditandai dengan anak panah B. Polen 
yang berkecambah panjang ditandai dengan tumbuhnya buluh tabung polen dengan panjang 
lebih dari dua kali diameter polen. Pada gambar 2 ditandai dengan anak panah C.  Kecambah 
pendek berarti buluh tabung polen tumbuh kurang dari dua kali diameter polen. Pada gambar 2 
ditandai dengan anak panah D. (Appearance of pollen germination. Tested using  
Brewbaker & Kwack medium after 24 hours of RFMM 2x banana accession. Taken in a  
randomly single microscope scene with optical zoom 4x10. Burst germination means pollen tube 
germinated disorderly and was shown by A arrow. Not germinated pollen marked by no changes 
appeared in the pollen and was shown by B arrow. Long germination pollen marked by the 
growth of pollen tube longer than twice of the pollen diameter and was shown by C arrow. Short 
germination pollen marked by the growth of pollen tube shorter than twice of the pollen  
diameter and was shown by D arrow) 

polen yang tinggi juga mampu menandakan aksesi 

tersebut berpeluang menjadi indukan jantan yang 

baik (Simmonds, 1962).  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan polen 

pisang tetraploid (4x) memiliki jumlah polen yang 

lebih banyak dibandingkan polen pisang diploid 

(2x). Hal tersebut disebabkan karena ukuran bunga 

pisang tetraploid lebih besar, sehingga jumlah polen 

yang diproduksi juga banyak. Menurut Soares et al. 

(2015), aksesi pisang dengan jumlah polen lebih 

banyak, mempunyai peluang keberhasilan 

persilangan lebih besar dibandingkan dengan 

aksesi yang jumlah polen lebih sedikit.    

Pengetahuan mengenai viabilitas polen 

dapat dimanfaatkan untuk memperkirakan 

produksi buah dan biji yang akan diperoleh 

(Kelly et al., 2002). Tumbuhan akan melakukan 

respirasi yang dapat menghasilkan gas H2. Gas 

ini merupakan hasil reaksi dari enzim 

dehidrogenase pada sel hidup. Tetrazolium 

adalah pewarna yang dapat mendeteksi adanya 

enzim dehidrogenase. Enzim dehidrogenase 
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dapat bereaksi dengan tetrazolium dan membentuk 

endapan merah yang disebut formazan (Shivanna 

dan Rangaswamy, 1992).  

Terdapat tiga perbedaan intensitas warna 

dalam pengamatan viabilitas polen, yaitu merah 

kehitaman, coklat muda dan bening. Butir polen 

yang berwarna merah tua atau merah kehitaman 

merupakan butir polen yang hidup dan viabel. 

Sedangkan polen tidak berubah warna menjadi 

merah dengan bentuk polen bulat utuh maupun 

tidak adalah butir polen yang dikategorikan tidak 

viabel. Semakin banyak enzim dehidrogenase yang 

dihasilkan, maka serbuk sari yang diwarnai TTC 

akan berwarna merah gelap (Shivanna dan 

Rangaswamy, 1992).  

Hal ini sesuai dengan pendapat Warid dan 

Palupi (2009), bahwa tetrazolium bekerja dengan 

mendeteksi enzim dehidrogenase pada jaringan. Ini 

berarti semakin banyak butir polen yang berwarna 

merah setelah diberikan larutan tetrazolium, maka 

semakin banyak pula jumlah polen yang hidup dan 

viable untuk dapat digunakan pada kegiatan 

persilangan.   

Berdasarkan hasil hasil uji viabilitas polen 

menggunakan Tetrazolium, viabilitas polen 

berkisar antara 30% pada aksesi pisang Tingalun 

hingga 99% pada aksesi pisang Malaccensis 2x. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pisang Malaccensis 

2x memiliki prosentase polen viabel (hidup) yang 

sangat tinggi dan menjadikannya tergolong  

produktif menghasilkan polen hidup dan dapat 

digunakan dalam penyerbukan menghasilkan buah, 

benih (biji), serta menjadi kandidat indukan jantan 

yang baik. Prosentase viabilitas polen juga  

dijelaskan oleh Oliveira et al. (2019) bahwa 

prosentasi viabilitas polen di bawah 70% dianggap 

rendah dan dapat menyebabkan masalah bagi  

spesies, seperti infertilitas.  

Prosentase viabilitas polen yang rendah dapat 

mengindikasikan kemungkinan penyimpangan 

meiosis yang mengarah ke berbagai tingkat 

sterilitas. Ditambahkan menurut Soares et al. 

(2016), bahwa dari hasil penelitiannya  

menunjukkan viabilitas polen pada aksesi 

tumbuhan diploid umumnya lebih tinggi 

dibandingkan tetraploid, hal ini karena perilaku 

dari meiotik tetraploid cenderung lebih kompleks. 

Perbedaan tersebut disebabkan oleh iregularitas 

meiosis pada saat pembentukkan tetrad. Sedangkan 

Crowder (1990), berpendapat bahwa dilihat dari 

jumlah kromosomnya tanaman triploid mempunyai 

3 set kromosom (3n=33). Ini berarti tanaman 

triploid pada umumnya tanaman yang mempunyai 

jumlah kromosom ganjil sehingga tanaman triploid 

cenderung mempunyai gamet jantan maupun betina 

dengan peluang sifat steril (tidak viabel) yang 

besar. Ditambahkan oleh Soares et al. (2016), dari 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa viabilitas 

polen diploid lebih tinggi dibandingkan tetraploid 

karena perilaku dari meiotik tetraploid cenderung 

lebih kompleks.  

Viabilitas polen dapat hilang pada suatu 

periode waktu tertentu. Hilangnya viabilitas 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, terutama 

suhu dan kelembaban relatif (Shivanna et al., 

1991).  Hal ini sesuai pendapat Gibernau et al. 

(2003), yang menyatakan viabilitas dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu cahaya, udara, suhu, 

dan kelembaban. Oleh karena itu, uji viabilitas 

dengan menggunakan pewarna dapat menunjukkan 

polen hidup dan fertil namun belum diketahui 

kemampuan polen tersebut untuk berkecambah 

pada suatu media ataupun untuk dapat sukses 

menyerbuki ovum bunga betina.  

Ketika berkecambah, polen akan membentuk 

buluh tabung. Buluh tabung ini berfungsi untuk 

menghantarkan inti sel jantan polen ke sel telur di 

bunga betina. Perkecambahan polen dipandu oleh 

adanya sinyal yang diperkirakan berasal dari 

ovulum itu sendiri. Stigma akan menghasilkan 

suatu eksudat yang berguna untuk mendukung 

perkecambahan polen tersebut. Keberhasilan 

tabung polen dalam menembus stigma merupakan 

salah satu proses penting yang mempengaruhi 

pembentukan buah dan biji (Shivanna dan 

Rangaswamy, 1992). 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 

perkecambahan polen menggunakan media 

Brewbaker dan Kwack, ditemukan polen yang 

berkecambah dengan ciri bahwa muncul buluh 

tabung pada polen yang keluar dari butir polen. 

Namun, pada pengamatan lebih mendalam ada 

empat macam bentuk polen berkecambah yang 

ditemukan, yaitu berkecambah panjang, 
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berkecambah keriting atau curly, berkecambah 

pendek, dan berkecambah burst. Menurut Rachman 

et al. (2012) dan Welsiliana (2018), polen yang 

berkecambah panjang berarti polen yang memiliki 

tabung polen tumbuh panjang dan lurus serta 

melebihi diameter polen. Polen yang berkecambah 

curly, berarti tabung polen bentuknya keriting spiral 

dan agak tidak beraturan. Polen yang berkecambah 

pendek, berarti pada polen muncul tabung polen 

namun tergolong pendek atau panjang tabung polen 

kurang dari panjang diameter polen. Sedangkan, 

polen yang berkecambah burst bentuk tabungnya 

menyerupai butiran-butiran yang tersusun panjang 

dan mengumpul.   

Dijelaskan oleh Rachman et al., (2012) bahwa 

kecambah panjang pada polen dianggap yang 

paling bervigor tinggi dalam proses polinasi karena 

tabung polen tumbuh panjang dan cenderung lurus. 

Tabung yang panjang dan cenderung lurus sangat 

membantu jalannya polen ke dalam ovarium bunga 

betina atau putik dengan efisien. Sedangkan, 

macam kecambah polen lainnya kurang bagus 

dalam proses polinasi karena bentuknya yang 

pendek ataupun tidak lurus sehingga cenderung 

lama atau menghambat jalannya polen ke dalam 

ovarium putik. 

Meskipun begitu, polen yang berdaya 

viabilitas tinggi tidak akan otomatis memiliki 

persentase daya kecambah yang tinggi. Pada studi 

ini, koefisien korelasi antara viabilitas dan daya 

kecambah polen bernilai negatif. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa nilai presentase dari kedua 

karakter tersebut berbanding terbalik. Semakin 

tinggi presentase viabilitas, maka semakin rendah 

nilai daya kecambah polennya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Welsiliana (2018), yang  

menyatakan bahwa polen dengan daya viabilitas 

tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan daya 

kecambah polen tersebut. Hal itu dikarenakan  

pengukuran viabilitas polen dengan TTC hanya 

dimaksudkan untuk mengetahui polen yang hidup. 

Sedangkan polen yang hidup belum tentu mampu 

berkecambah dengan baik pada suatu media. 

 

KESIMPULAN 

Jumlah polen per anther dari berbagai macam 

aksesi pisang yang telah diuji pada penelitian ini 

berkisar 5.032–118.181 polen per anther. Aksesi 

pisang yang memiliki jumlah polen terbanyak yaitu 

pisang RFMM, yaitu sebanyak 118.181 polen. 

Namun tingkat jumlah polen per anther tertinggi 

tidak selalu linier dengan tingkat prosentase 

viabilitas dan prosentase daya kecambah polen 

tertinggi aksesi pisang yang diuji. Pada penelitian 

ini tingkat prosentase viabilitas polen tertinggi ada 

pada polen aksesi pisang Malaccensis 2x. Adapun 

untuk aksesi dengan daya kecambah panjang polen 

tertinggi ada pada aksesi pisang Rutilifes 2x. 

Tingkat viabilitas polen yang diuji dengan pewarna 

Tetrazolium tidak selalu linier dengan daya 

kecambah polen di media Brewbaker & Kwack. 

Dari 31 aksesi pisang yang diuji di penelitian ini, 

aksesi pisang  Malaccensis 2x dan Rutilifes 2x 

memiliki potensi sebagai sumber polen dalam 

kegiatan persilangan pisang dengan peluang jumlah 

polen yang viabel dan berkecambah per anther 

terbesar.  

 

SARAN 

Setelah mengetahui kualitas dari macam-

macam aksesi, diharapkan dapat dilakukan 

penyerbukan secara langsung guna mengetahui 

secara langsung prosentase keberhasilan 

persilangan menggunakan tetua jantan dari aksesi 

yang telah di uji, uji fertlitas pada tetua betina, 

serta uji fertilitas pada aksesi pisang lainnya. 
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grafik/diagram atau gambar, maka hasil yang terdapat pada bagian tersebut dapat diuraikan dengan jelas dengan tidak  menggunakan kalimat 
‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan 

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for A lgae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   



 
8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia  
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan 
’ethical clearance approval‘ yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   
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